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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 6 Januari 2026 Introduction: The most widely used injectable contraceptive is Depo 

Medroxyprogesterone Acetate (DMPA). In Martapura District, the most 

common injection was 240 injections from 2022 to 2025. Weight gain is a 

frequently reported side effect, which can impact health, especially in 

women. Objective: This study aims to determine the relationship between 

duration of DMPA injectable contraceptive use and weight gain among 

users in the Martapura 1 Community Health Center work area. Method: 

This study used a quantitative method with a cross-sectional approach, 

utilizing secondary data (family planning registers) and primary data 

(measurements). The population consisted of 240 DMPA injectable users 

from January 2022 to December 2025. Statistical analysis used Chi-

Square. Results: The Chi-Square test showed no statistically significant 

relationship between duration of DMPA injectable contraceptive use and 

weight gain among users in the Martapura 1 Community Health Center 

work area (p > 0.05). Although descriptively, there was a trend toward 

weight gain among users with duration of use ≥ 1 year (65.8%) compared 

to users with duration of use < 1 year (34.2%), this difference was not 

strong enough to be considered statistically significant. Conclusion: There 

is no association between the duration of DMPA injectable contraceptive 

use of ≥ 1 year and weight gain in DMPA injectable contraceptive 

acceptors at Martapura 1 Community Health Center in 2025. 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Kontrasepsi suntik paling banyak digunakan adalah 

suntik Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA), di kecamatan 

Martapura 2022-2025 paling banyak adalah suntikan sebanyak 240. 

Penambahan berat badan merupakan salah satu efek samping yang sering 

dikeluhkan, dimana hal ini dapat mempengaruhi kesehatan khususnya pada 

wanita. Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik DMPA Dengan Peningkatan Berat Badan Pada 

Akseptor Di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1. Metode: Jenis 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional, menggunakan data sekunder (register KB) dan data primer 

(pengukuran). Populasi yaitu akseptor suntik DMPA Januari 2022-

Desember 2025 sebanyak 240 akseptor, Analisa uji statistik menggunakan 

Chi-Square. Hasil: Uji Chi-Square menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan secara statistik antara lama penggunaan kontrasepsi suntik 

DMPA dengan peningkatan berat badan pada akseptor di wilayah kerja 

Puskesmas Martapura 1 (p > 0,05). Meskipun secara deskriptif terlihat 

kecenderungan peningkatan berat badan pada akseptor dengan lama 

penggunaan ≥ 1 tahun (65,8%) dibandingkan dengan akseptor yang 

menggunakan < 1 tahun (34,2%), perbedaan ini tidak cukup kuat untuk 

dinyatakan bermakna secara statistik. Kesimpulan: Tidak terdapat adanya 

hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA ≥ 1 tahun 

dengan terjadinya peningkatan berat badan pada akseptor kontrasepsi 

suntik DMPA di Puskesmas Martapura 1 Tahun 2025. 
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PENDAHULUAN 

Penambahan atau penurunan penduduk yang disebabkan oleh kelahiran, kematian, dan 

perpindahan disebut pertumbuhan penduduk. Menurut data terbaru, jumlah penduduk 

Indonesia adalah sekitar 281,6 juta jiwa pada tahun 2024. Ini menempatkan Indonesia posisi 

keempat penduduk terbanyak di dunia. (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk. Salah satu kebijakan pemerintah yaitu dengan program Keluarga 

Berencana, program ini telah ada di Indonesia sejak tahun 1970 dan berfokus pada penggunaan 

alat kontrasepsi untuk mencegah atau menunda kehamilan    kelurahan (Oebufu, 2019). 

Keluarga berencana merupakan upaya pasangan suami istri untuk menghitung jumlah 

dan penyebaran anak yang mereka butuhkan. Usaha yang dimaksud meliputi kontrasepsi atau 

pencegahan kehamilan dan pengaturan keluarga (Fauziah, 2020). 

Banyak jenis alat kontrasepsi, salah satu yang paling diminati adalah KB suntik 3 bulan, 

yang diberikan melalui suntikan intramuskular setiap 3 bulan berisi 150 mg Depo Medroksi 

Progesteron Acetat (Damayanti et al., 2023).Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa metode kontrasepsi suntikan adalah yang paling banyak digunakan oleh 

wanita yang menikah pada tahun 2023, dengan persentase sebesar 62,42%. Metode lain seperti 

pil, susuk KB, dan IUD juga digunakan, tetapi dengan persentase yang lebih rendah(Santika, 

2024). 

Menurut data jumlah pemakaian kontrasepsi dari dinas kesehatan Provinsi Kalimantan 

Selatan tahun 2022, persentase penggunaan kontrasepsi suntik tertinggi di Kalimantan Selatan 

sebesar 57,07%, diikuti oleh penggunaan pil sebesar 33,8%. Penggunaan kontrasepsi suntik di 

Kota Banjarmasin sebesar 62,1%, dan pil sebesar 33,6%.(A. Rahmah et al., 2024). 

Berdasarkan data wilayah kerja Tahun 2024, wilayah kerja UPT Puskesmas Martapura 

1 menduduki urutan pertama peserta Keluarga Berencana aktif menggunakan alat kontrasepsi 

suntik sebesar 89.49%, disusul urutan kedua ada Puskesmas Gambut  sebesar 79.00% dan 

urutan ketiga ada Puskesmas Kertrak Hanyar sebesar 70,29% (Dinkes Kab. Banjar, 2024). 

Faktor- faktor yang menyebabkan akseptor KB suntik DMPA mengalami kenaikan  

berat badan diantaranya efek hormon progestin dalam DMPA yang merangsang pusat nafsu 

makan di hipotalamus, meningkatkan timbunan lemak, serta pengaruh terhadap metabolisme 

tubuh, dan faktor eksternal seperti kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang buruk yang 

dapat memperparah penumpukan lemak. Adapun penambahan secara signifikan adalah 

bertambahnya berat badan antara 1-5 kg. Alasan kenaikan berat badan belum jelas. Kenaikan 

berat badan mungkin disebabkan oleh progesteron sehingga memudahkan perubahan 

karbohidrat dan gula menjadi lemak di bawah kulit, selain itu bahan progesteron juga 

menyebabkan peningkatan nafsu makan dan mengurangi aktifitas fisik (Purba, 2023). 

Berlebihan berat badan dapat menyebabkan masalah kesehatan, efek psikologis, dan 

penurunan kepercayaan diri terhadap lingkungan sekitar. Kelebihan berat badan, atau obesitas, 

dapat menyebabkan perubahan dalam metabolisme, seperti peningkatan trigliserida, penurunan 

kadar kolesterol HDL, dan peningkatan tekanan darah, yang merupakan bagian dari sindrom 

metabolik. Kemudian obesitas juga dapat membuat kondisi tubuh mengalami penurunan 

seperti asma, osteoartritis pada lutut dan pinggul, pembentukan batu empedu, sleep apnea, dan 

nyeri pinggang. Obesitas juga dapat berdampak pada metabolisme (Kementerian Kesehatan 

RI, 2021 dalam (Isnandar et al., 2024) . 

Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan berat badan bukan saja dari faktor hormonal 

ada juga faktor psikologis, genetik, lingkungan, diet dan kurangnya aktivitas fisik. 

Mengatasinya dengan memberi KIE, atau penjelasan penyebab perubahan berat badan, 

sehingga akseptor atau ibu tidak merasa khawatirkan keadaan. Tambahan berat badan ini 
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adalah secara sementara dan secara individual (tidak terjadi) Untuk setiap pemakai suntikan, 

tergantung pada bagaimana tubuh wanita itu menanggapi terhadap. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, 

menggunakan data sekunder (register KB) dan data primer (pengukuran). Populasi yaitu 

akseptor suntik DMPA Januari 2022-Desember 2025 sebanyak 240 akseptor, Analisa uji 

statistik menggunakan Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Karakteiristik reispondein disajikan dari data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian 

yang teilah dilakuikan pada 240 Akseiptor, Peinguimpuilan data dipeiroleih dari buikui 

reigisteir KB di wilayah keirja Puiskeismas Martapuira. Karakteiristik reispondein ini 

meilipuiti uimuir, paritas, Beirat badan awal dan beirat badan akhir yang disajikan dalam 

Tabel  seibagai beirikuit: 

Tabel  1  Karakteiristik Akseiptor Suintik DMPA di Wilayah Keirja Puiskeismas 

Martapuira 1 

1 

Usia Frekuensi Persentase 

< 20 tahuin 0 0 

20-35 tahuin 155 64.60 

> 35 tahuin 85 35.40 

Total 240 100 

2 

Paritas Frekuensi Persentase 

Nuilipara 1 0.40 

Primipara 20 8.30 

Muiltipara 214 89.16 

Grandei Muiltipara 5 2.10 

Total 240 100 

3 

Berat Badan Awal Frekuensi Persentase 

23–55 kg 88 36,67 

56–65 kg 92 38,33 

66–75 kg 43 17,92 

76–98 kg 17 7,08 

Total 240 100 

4 

Berat Badan Akhir Frekuensi Persentase 

30–64 kg 52 21,67 

65–75 kg 108 45,00 

76–85 kg 58 24,17 

86–99 kg 22 9,17 

Total 240 100 

 

Beirdasarkan Tabel 1, mayoritas akseiptor beiruisia 20–35 tahuin (64,60%), yang 

meinuinjuikkan bahwa kontraseipsi suintik DMPA banyak diguinakan oleih wanita uisia 

reiproduiktif aktif. Dari seigi paritas, Seibagian ibui deingan kateigori muiltipara dimana 

teirdapat 214 (89.16%) yang meingalami peiningkatan beirat badan. Beirat badan awal 

paling banyak beirada pada reintang 56–65 kg (38,33%), seidangkan beirat badan akhir 

beirgeiseir kei reintang 65–75 kg (45,00%), yang meinceirminkan keiceindeiruingan 

peiningkatan beirat badan. Seicara keiseiluiruihan, 81,25% akseiptor meingalami peiningkatan 

beirat badan, deingan mayoritas naik 1–5 kg (46,67%).  
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Dari karakteiristik paritas, seibagian beisar akseiptor meimiliki duia anak, deingan 

peirseintasei seibeisar 66,70%. Hal ini meinggambarkan bahwa suintik DMPA leibih banyak 

diguinakan oleih peireimpuian yang teilah meirasa cuikuip deingan juimlah anaknya dan ingin 

meinuinda ataui meinceigah keihamilan seilanjuitnya. Paritas muiltigravida muincuil dalam 

peirseintasei yang cuikuip signifikan, seidangkan paritas sangat tinggi yaitui muiltigravida. 

Beirat badan awal akseiptor meinuinjuikkan variasi yang luias, muilai dari 23 kg 

hingga 98 kg, deingan distribuisi teirbeisar pada keilompok beirat seikitar 56–65 kg. Variasi 

ini meinuinjuikkan bahwa peingguina suintik DMPA beirasal dari beirbagai latar beilakang 

kondisi fisik. Beirat badan seibeiluim peingguinaan kontraseipsi meinjadi data peinting uintuik 

peinilaian peiruibahan beirat badan akibat peingguinaan DMPA. 

Beirat badan akhir akseiptor juiga meinuinjuikkan reintang yang luias, yaitui 30–99 kg, 

deingan keilompok teirbanyak beirada pada reintang 65–75 kg. Dibandingkan deingan beirat 

badan awal, tampak keiceindeiruingan adanya peiningkatan beirat badan pada seibagian 

akseiptor, yang seisuiai deingan eifeik samping DMPA yang dikeitahuii dapat meinyeibabkan 

peiningkatan nafsui makan dan reiteinsi cairan. Data ini peinting uintuik dieivaluiasi dalam 

konteiks konseiling kontraseipsi agar akseiptor meimahami keimuingkinan peiruibahan fisik 

seilama peingguinaan Kontraseipsi Suintik DMPA. 

Seicara keiseiluiruihan, data karakteiristik ini meimbeirikan gambaran bahwa akseiptor suintik 

DMPA didominasi oleih peireimpuian uisia produiktif deingan paritas seidang dan 

meinuinjuikkan variasi beirat badan yang luias, deingan keiceindeiruingan peiningkatan beirat 

badan seiteilah peingguinaan 

 

2. Data Khusus Penelitian 

a. Analisis Univariat 

Analisa Uinivariat beirtuian uintuik meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan seitiap 

variablei peineilitian, yaitui: 

1) Lama Peingguinaan Kontraseipsi Suintik DMPA 

Tabel  2 Distribuisi Freikuieinsi Reispondein Beirdsasarkan Lama Peingguinaan 

Kontraseipsi Suintik DMPA di Puiskeismas Martapuira 1 
 

Lama 

Peingguinaan 
Freikuieinsi 

Peirseintasei 

(%) 

< 1 tahuin 82 34,2 

≥ 1 tahuin 158 65,8 

Total 240 100 
 

Beirdasarkan Tabel  2, mayoritas akseiptor meingguinakan kontraseipsi 

suintik DMPA seilama ≥ 1 tahuin (65,8%), yang meinuinjuikkan tingginya 

keipatuihan dan keipuiasan teirhadap meitodei ini. 

Tabel  2 Seibagian beisar akseiptor meingguinakan Kontraseipsi Suintik 

DMPA dalam jangka waktui leibih dari 1 tahuin, yaitui seibanyak 158 orang 

(65,8%). Seimeintara itui, 82 orang (34,2%) meingguinakan DMPA seilama kuirang 

dari 1 tahuin. 
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2) Peiningkatan Beirat Badan Akseiptor KB Suintik DMPA 

Tabel  3 Distribuisi Peiruibahan Beirat Badan Akhir  

Akseiptor KB Suintik DMPA 
Peiruibahan Beirat 

Badan 
Freikuieinsi Peirseintasei (%) 

Tidak meiningkat 45 18,8 

Meiningkat 195 81,3 

Total 240 100 

 

Beirdasarkan Tabel  3, seibagian beisar akseiptor meingalami peiningkatan 

beirat badan (81,3%), yang konsistein deingan eifeik samping hormonal 

Kontraseipsi Suintik DMPA 

 

b. Analisis Bivariat 

Uiji bivariat dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat huibuingan antara 

duia variabeil. Dalam peineilitian ini, uiji Chi-Squiarei diguinakan uintuik meilihat 

huibuingan antara lama peingguinaan suintik DMPA deingan peiruibahan beirat badan 

akhir akseiptor.  

 

Hasil uiji disajikan dalam Tabel  freikuieinsi dan peirseintasei seibagai beirikuit : 

Tabel  4 Huibuingan Lama Peingguinaan KB  suintik DMPA deingan 

Peiruibahan Beirat Badan Akhir 

 

Tabel  4 meimpeirlihatkan data, bahwa dari 82 reispondein yang lama 

peingguinaan KB suintik DMPA < 1 tahuin seibanyak 64 orang (78.0%) meingalami 

peiningkatan beirat badan dan dari 158 reispondein yang lama peingguinaan KB Suintik 

DMPA ≥ 1 tahuin seibanyak 131 orang (82.9%) meingalami peiningkatan KB Suintik 

DMPA deingan peiningkatan beirat badan.  

Hasil uiji ststistik deingan Chi-squiarei  teist meindapatkan P Valuiei = 0.459,  ini 

beirarti tidak ada huibuingan antara lama peingguinaan KB Suintuik DMPA, nilai p-

valuiei = 0,459 (> 0,05), yang beirarti tidak ada huibuingan yang signifikan antara 

lama peingguinaan kontraseipsi suintik DMPA deingan peiningkatan beirat badan 

B. Pembahasan 

1. Lama Peingguinaan Kontraseipsi Suintik DMPA 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang huibuingan lama peingguinaan KB suintik 

DMPA deingan Peiningkatam beirat badan Hasil meinuinjuikkan bahwa mayoritas akseiptor 

meingguinakan kontraseipsi suintik DMPA seilama ≥ 1 tahuin, yaitui seibanyak 158 orang 

(65,8%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein teilah meingguinakan 

meitodei ini dalam jangka waktui reilatif panjang. Seimeintara itui, 82 orang (34,2%) 

meiruipakan peingguina barui deingan lama peingguinaan kuirang dari 1 tahuin.  

Seicara teiori, peineilitian oleih Juiniastuiti eit al. (2023) di Juirnal Ilmui Keibidanan 

meineimuikan huibuingan antara lama peimakaian kontraseipsi suintik DMPA deingan 

No 
Lama 

Peingguinaan  

Beirat Badan Akhir   

p-Valuiei Tidak meiningkat Meiningkat Total  

N % N % N % 

1 < 1 tahuin 18 22.0 64 78.0 82  100.0 

0.459 2 ≥ 1 Tahuin 27 17.1 131 82.9 158 100.0 

Juimlah 45 18.8 195 81.3 240 100.0 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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gangguian meinstruiasi pada akseiptor KB suintik 3 builan, di mana peingguina jangka 

panjang (>1 tahuin) seiring meingalami ameinoreia ataui peirdarahan tidak teiratuir seibagai 

eifeik samping uitama, yang dapat meimeingaruihi keipatuihan. Stuidi liteiratuir reivieiw oleih 

Reistanty eit al. (2022) di ARTEiRI: Juirnal Ilmui Keiseihatan meilaporkan bahwa lama 

peingguinaan DMPA beirhuibuingan deingan keijadian disfuingsi seiksuial, deingan risiko 

meiningkat pada peingguina >1 tahuin, meiskipuin banyak akseiptor teitap meilanjuitkan 

kareina manfaat kontraseipsi yang eifeiktif. 

Seilain itui, Astuiti (2024) dalam Juirnal Keipeirawatan GSH meinyimpuilkan bahwa 

lama peimakaian DMPA meimeingaruihi keimbalinya keisuibuiran pasca-peingguinaan, 

deingan deilay feirtilitas leibih panjang pada peingguina >1 tahuin, teitapi tingkat 

continuiation teitap tinggi di kalangan akseiptor Indoneisia kareina akseis muidah dan 

eiduikasi KB. Peineilitian lain oleih Astuiti (2023) di Juirnal Keipeirawatan GSH meinyoroti 

faktor-faktor yang meimeingaruihi minat peingguinaan meitodei jangka panjang seipeirti 

DMPA, teirmasuik keikhawatiran eifeik samping, teitapi meinuinjuikkan bahwa di wilayah 

peideisaan Indoneisia, continuiation ratei DMPA meincapai >60% seiteilah 1 tahuin beirkat 

duikuingan layanan keiseihatan primeir. 

Di konteiks Indoneisia dan Asia, DMPA sangat popuileir, deingan preivaleinsi >20% 

di beibeirapa neigara seipeirti Indoneisia (data global 2019-2023). Stuidi lokal di Indoneisia 

meinuinjuikkan bahwa lama peingguinaan DMPA seiring dikaitkan deingan eifeik samping 

seipeirti gangguian sikluis meinstruiasi (hipeirmeinoreia ataui ameinoreia) pada peingguina >1 

tahuin (Hamang, 2023), peiningkatan kadar trigliseirida dan koleisteirol (stuidi 2025), seirta 

peiningkatan beirat badan yang signifikan pada peingguina >3-4 tahuin. Meiskipuin 

deimikian, tingginya proporsi peingguina jangka panjang di peineilitian ini (65,8% ≥1 

tahuin) leibih tinggi dibandingkan beibeirapa stuidi global yang meilaporkan 

discontinuiation hingga 45-50% pada tahuin peirtama, muingkin kareina faktor lokal 

seipeirti akseis muidah di puiskeismas, Konseiling yang meimadai, ataui preifeireinsi akseiptor 

teirhadap meitodei non-harian. 

Sangat positif dan meinuinjuikkan bahwa DMPA teitap meinjadi pilihan uitama 

kontraseipsi di wilayah Martapuira, deingan tingkat yang tinggi meiskipuin poteinsi eifeik 

samping jangka panjang seipeirti gangguian meitabolik (peiningkatan beirat badan) dan 

meinstruiasi teilah banyak. Bahwa keibeirhasilan ini diduikuing oleih peilayanan KB yang 

baik di Puiskeismas Martapuira 1.  

2. Peningkatan Beirat Badan Akseiptor Suintik DMPA 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas akseiptor (81,3%) 

meingalami peiningkatan beirat badan seilama meingguinakan DMPA, yang 

meinceirminkan preivaleinsi tinggi eifeik samping ini pada meitodei kontraseipsi hormonal 

suintik. Proporsi yang signifikan ini meingindikasikan bahwa keinaikan beirat badan 

meinjadi salah satui faktor uitama yang meimeingaruihi keipuiasan dan keilanjuitan 

peingguinaan DMPA, meiskipuin meitodei ini teitap popuileir kareina eifeiktivitasnya. 

Peinjeilasan leibih lanjuit meingapa tidak teirdapat huibuingan ini dapat dikaitkan 

deingan beibeirapa keimuingkinan. Faktor confouinding lain leibih dominan. Peiningkatan 

beirat badan pada akseiptor DMPA tidak hanya dipeingaruihi oleih duirasi paparan hormon 

progeisteiron, teitapi leibih kuiat dipeingaruihi oleih faktor eiksteirnal seipeirti pola makan, 

tingkat aktivitas fisik, meitabolismei individui, faktor geineitik, uisia, dan paritas. 

Eifeik hormonal tidak seilalui kuimuilatif, meiskipuin beibeirapa liteiratuir 

meinyeibuitkan risiko leibih tinggi pada peimakaian jangka panjang, pada popuilasi ini eifeik 

teirseibuit muingkin teilah teircapai pada tahuin peirtama, seihingga peirpanjangan 

peingguinaan tidak meimbeirikan tambahan risiko signifikan. 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Variasi reispons individui tuibuih seitiap wanita meireispons hormon DMPA seicara 

beirbeida, ada yang seinsitif teirhadap peiruibahan nafsui makan dan reiteinsi leimak seijak 

awal, seimeintara yang lain teitap stabil meiskipuin diguinakan dalam jangka panjang. 

Seicara teiori peiningkatan beirat badan seilama meingguinakan DMPA 

dideifinisikan seibagai peinambahan massa tuibuih akibat hormon progeisteiron yang 

meiningkatkan nafsui makan dan reiteinsi leimak (Rahmawati, 2020). Ini seijalan deingan 

Rahmah (2021) dan Innas (2019) yang meinyeibuit progeisteiron meirangsang hipotalamuis, 

meinyeibabkan asuipan kalori beirleibih. Faktor lain seipeirti uisia 20–35 tahuin (64,60%) 

dan paritas muiltipara (89,16%) beirkontribuisi, kareina uisia produiktif meiningkatkan eifeik 

hormonal (Zuibaidah, 2021) dan paritas tinggi teirkait reiteinsi insuilin (Fritz & Speiroff). 

Namuin, 18,8% tidak meingalami peiningkatan, muingkin kareina gaya hiduip seihat 

(Seityorini & Lieiskuisuimawati, 2019). Seicara keiseiluiruihan, peiningkatan beirat badan 

dipeingaruihi hormon, uisia, paritas, dan faktor eiksteirnal, deingan mayoritas meingalami 

obeisitas. 

Stuidi di Indoneisia meinuinjuikkan konsisteinsi eifeik samping ini. Misalnya, 

peineilitian oleih Raidanti (2021) dalam Mateirnal & Neionatal Heialth Jouirnal meineimuikan 

peingaruih signifikan KB suintik DMPA teirhadap keinaikan beirat badan pada akseiptor di 

Puiskeismas Tanah Abang Jakarta, deingan mayoritas reispondein meingalami peiningkatan 

seiteilah peingguinaan ruitin, yang dikaitkan deingan meikanismei progeistin yang 

meimeingaruihi meitabolismei leimak. Stuidi oleih Ainiyah (2023) di Juirnal Keipeirawatan 

Muihammadiyah meinyimpuilkan adanya huibuingan positif antara kontraseipsi suintik 

DMPA 3 builan deingan peiruibahan beirat badan akseiptor, di mana peiningkatan seiring 

meinjadi alasan diskontinuiitas, meiskipuin eiduikasi dapat mitigasi keikhawatiran teirseibuit. 

Seilain itui, Sandra eit al. (2020) dalam Juirnal Keiseihatan Saintika Meiditory meilaporkan 

huibuingan peingguinaan DMPA deingan peiningkatan beirat badan pada akseiptor KB, 

deingan preivaleinsi tinggi di kalangan wanita uisia reiproduiktif di Indoneisia, yang 

diduikuing oleih data cross-seictional meinuinjuikkan koreilasi deingan duirasi peingguinaan. 

Teimuian ini meingkhawatirkan kareina peiningkatan beirat badan yang tinggi 

(81,3%) dapat beirdampak pada keiseihatan jangka panjang, seipeirti risiko obeisitas dan 

gangguian meitabolik, seibagaimana dilaporkan dalam liteiratuir Indoneisia teirkini. 

meiskipuin DMPA eifeiktif uintuik peinceigahan keihamilan, keibeirhasilan program KB di 

Puiskeismas Martapuira 1 beirgantuing pada Konseiling yang leibih inteinsif teintang 

manajeimein beirat badan, seipeirti reikomeindasi dieit dan olahraga, uintuik meinguirangi 

diskontinuiitas. Disarankan puila eiksplorasi alteirnatif seipeirti DMPA suibkuitan ataui 

meitodei non-hormonal bagi akseiptor reintan. Seicara keiseiluiruihan, hasil ini meineikankan 

peirluinya inteigrasi peimantauian beirat badan dalam layanan KB uintuik meiningkatkan 

keipuiasan akseiptor di komuinitas lokal. 

3. Huibuingan Lama Peingguinaan Kontraseipsi Suintik DMPA deingan 

Peiningkatan Beirat Badan 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan tidak adanya huibuingan (p-valuiei = 0,459) 

antara lama peingguinaan DMPA deingan peiningkatan beirat badan, meiskipuin proporsi 

peiningkatan beirat badan seidikit leibih tinggi pada peingguina jangka panjang (82,9%) 

dibandingkan peingguina barui (78,0%). Hal ini meingimplikasikan bahwa eifeik samping 

peiningkatan beirat badan pada DMPA ceindeiruing teirjadi seicara uimuim, tidak beirgantuing 

pada duirasi peingguinaan minimal 1 tahuin. 

Meiskipuin proporsi leibih tinggi pada ≥ 1 tahuin, ini beirteintangan deingan 

Juimrana dkk. (2023) dan Widayati (2023) yang meineimuikan risiko leibih tinggi pada 

peimakaian jangka panjang kareina akuimuilasi hormon. Wahidin (2021) dan Innas (2019) 
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juiga meinduikuing peiningkatan beirat badan jangka panjang akibat peinuiruinan eistrogein. 

Namuin, hasil ini seijalan deingan keisimpuilan bahwa faktor lain seipeirti meitabolismei 

individui, pola makan, dan aktivitas fisik leibih dominan (Beirliani eit al., 2022). 

Peineilitian Deiwi dkk. (2016) meinuinjuikkan keinaikan signifikan pada tahuin peirtama (2-

3 kg), tapi tidak seilalui beirtambah di tahuin beirikuitnya. Dalam konteiks ini, akseiptor 

muingkin suidah nyaman deingan DMPA meiski ada risiko, tapi eiduikasi teitap dipeirluikan 

uintuik meingontrol beirat badan. Teimuian tidak signifikan di peineilitian ini seilaras deingan 

beibeirapa laporan yang meinuinjuikkan peiningkatan beirat badan teirjadi meirata seijak 

tahuin peirtama, tanpa peiningkatan proporsional yang signifikan pada duirasi leibih 

panjang dalam batas 1 tahuin. 

Meiskipuin seicara statistik tidak beirhuibuingan, teirdapat keiceindeiruingan proporsi 

peiningkatan beirat badan leibih tinggi pada peingguina ≥1 tahuin. Peineiliti beirpeindapat 

bahwa tidak adanya huibuingan signifikan ini muingkin dipeingaruihi oleih faktor lain 

seipeirti pola makan dan aktivitas fisik akseiptor di wilayah Martapuira, yang tidak 

dikontrol dalam peineilitian ini. Disarankan uintuik peineilitian lanjuitan deingan kateigori 

duirasi leibih panjang (>2 tahuin) dan peinguikuiran kuiantitatif keinaikan beirat badan (kg), 

seirta inteigrasi konseiling teintang manajeimein beirat badan seijak awal peingguinaan uintuik 

meinceigah diskontinuiitas. Seicara keiseiluiruihan, hasil ini meimpeirkuiat bahwa DMPA 

teitap aman diguinakan, teitapi peimantauian beirat badan ruitin di puiskeismas dipeirluikan 

uintuik meinduikuing keiseihatan akseiptor jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian teintang lama peingguinaan kontraseipsi suintik DMPA 

deingan peiningkatan beirat badan di wilayah keirja Puiskeismas Martapuira 1 tahuin 2025, maka 

dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Akseiptor Kontraseipsi Suintik DMPA deingan lama peingguinaan ≥ 1 tahuin seibanyak 158 

akseiptor (65,8%), dan lama peingguinaan <1 tahuin seibanyak 82 akseiptor (34,2%). 

2. Akseiptor Kontraseipsi Suintik DMPA yang meingalami peiningkatan beirat badan seibanyak 

195 akseiptor (81,3%), yang tidak meingalami peiningkatan 45 akseiptor (18,8%). 

3. Tidak ada huibuingan antara lama peingguinaan Kontraseipsi Suintik DMPA ≥ 1 tahuin deingan 

teirjadinya peiningkatan beirat badan deingan p-valuiei = 0,459 
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